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Abstrak—Latar Belakang: Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Kediri
memerlukan pendampingan dalam pengembangan sistem pengawasan untuk mendukung kegiatan
monitoring kantor secara real-time melalui jaringan internet. Pelatihan penggunaan aplikasi website live
CCTV digunakan untuk menunjang kebutuhan pengawasan di lingkungan Diskominfo Kabupaten Kediri.
Tujuan: Pelatihan penggunaan aplikasi monitoring ini dilaksanakan untuk membantu petugas dalam
menggunakan aplikasi website live CCTV. Metode: Pelatihan ini mengaplikasikan metode pendampingan
langsung dan mentoring yang dilakukan oleh mahasiswa dalam waktu 1 bulan di Diskominfo Kabupaten
Kediri. Hasil: Petugas di Diskominfo Kabupaten Kediri dapat menggunakan aplikasi website live CCTV,
sehingga dapat mendukung pengawasan dengan lebih baik. Kesimpulan: Melalui pelatihan intensif yang
didukung oleh pendampingan tatap muka dan mentoring, petugas Diskominfo Kabupaten Kediri berhasil
menguasai operasional aplikasi website live CCTVdengan efektif.

Kata Kunci—Website Live CCTV; Pengawasan; Pelatihan

Abstract— Background: The Communication and Informatics Office (Diskominfo) of Kediri Regency
requires assistance in developing a monitoring system to support real-time office monitoring activities via
the internet. Training on the use of the live CCTV website application is used to support monitoring needs
at Diskominfo’ Kediri Regency. Objective: This monitoring application training is conducted to help staff
in using the live CCTV website application. Method: This training applies direct assistance and mentoring
methods provided by students over a period of 1 month at Diskominfo Kediri Regency. Result: The staff at
Diskominfo Kediri Regency are able to use the live CCTV website application, thereby enhancing
monitoring capabilities. Conclusion: Through intensive training supported by face-to-face assistance and
mentoring, the staff at Diskominfo Kediri Regency successfully mastered the operational use of the live
CCTV website application efficiently.
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I. PENDAHULUAN

Bidang keamanan baik dalam konteks nasional, korporat, maupun publik, telah mengalami
transformasi mendasar seiring dengan perkembangan pesat Teknologi Informasi/T1. Di era digital
saat ini, di mana data mengalir bebas dan ancaman tidak lagi terbatas pada batas-batas fisik, TI
bukan lagi sekadar alat pendukung, melainkan menjadi inti strategis dalam upaya perlindungan
dan penanggulangan risiko. Pemanfaatan TI telah melahirkan solusi keamanan yang lebih
proaktif, prediktif, dan adaptif. Mulai dari sistem pengawasan pintar berbasis Artificial
Intelligence (Al) dan Big Data analytics yang mampu mendeteksi anomali perilaku secara real-
time, hingga infrastruktur keamanan siber yang melindungi aset digital vital dari serangan hacker.
Selain itu, integrasi TI dalam keamanan fisik, seperti penggunaan Internet of Things (IoT) untuk
pengawasan lingkungan (misalnya, melalui kamera Live CCTV) dan sistem biometrik, telah
meningkatkan efisiensi dan akurasi pemantauan secara signifikan(Oktavianingrum et al. 2025).
Optimalisasi implementasi teknologi informasi dalam berbagai spektrum keamanan dalam
infrastruktur adalah kebutuhan mutlak untuk memastikan stabilitas, melindungi sumber daya, dan
menjaga ketertiban(Hoshmand and Ratnawati 2023).

Pemanfaatan Teknologi Informasi (TT) dalam keamanan mencakup spektrum luas, mulai dari
Keamanan Siber yang menggunakan Sistem Deteksi Intrusi dan Enkripsi Kuantum untuk
melindungi aset digital, hingga keamanan fisik yang mengandalkan Smart CCTV bertenaga Al
dan Biometrik untuk pengawasan publik dan kontrol akses(Bata et al. 2023). Di sisi lain, TI juga
esensial dalam Forensik Digital untuk rekonstruksi insiden pasca-serangan. Meskipun demikian,
implementasi TI dalam keamanan menghadapi beberapa tantangan signifikan, yaitu keterbatasan
sumber daya manusia (SDM) yang kompeten, kecepatan evolusi ancaman yang sering melebihi
kecepatan pembaruan sistem keamanan, serta dilema privasi dan etika akibat pengawasan
masif(Rose et al. 2025). Interoperabilitas sistem yang rumit dan biaya implementasi yang tinggi
juga seringkali menjadi penghalang bagi adopsi teknologi keamanan secara maksimal(Hamid and
Haerullah 2025).

Di tengah pesatnya laju urbanisasi dan meningkatnya kebutuhan akan informasi yang cepat
dan akurat, teknologi informasi telah bertransformasi menjadi tulang punggung pengelolaan kota
modern. Salah satu inovasi paling signifikan dalam bidang pelayanan publik dan keamanan
adalah implementasi Website Live CCTV (Closed-Circuit Television)(Akinsanmi et al. 2025).
Platform digital ini menyediakan tayangan visual real-time dari kamera pengawas yang terpasang
di lokasi-lokasi strategis, seperti persimpangan jalan, ruas tol, hingga area publik vital lainnya.
Website Live CCTV bukan sekadar galeri video statis yang merupakan bagian integral dari sistem

manajemen lalu lintas terpadu (4rea Traffic Control System / ATCS) dan strategi keamanan kota
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pintar (Smart City). Keberadaannya secara langsung memberikan manfaat ganda: bagi otoritas, ia
menjadi alat utama untuk pemantauan, analisis, dan pengambilan keputusan cepat, sementara bagi
masyarakat, platform ini menawarkan akses informasi yang transparan dan uptodate mengenai
kondisi lalu lintas, cuaca, dan situasi di lapangan, memungkinkan mereka membuat perencanaan
perjalanan yang lebih baik.

Pada artikel pengabdian sebelumnya membahas tentang Pemasangan dan pelatihan
penggunaan CCTV untuk pengawasan kegiatan di area publik(Rahmi Ekasari et al. 2024).
Perbedaan dengan artikel ini adalah pada tahap evaluasi, dimana pada pelatihan tersebut tidak ada
feedback dari pengguna untuk pengembangan aplikasi pada tahap selanjutnya. Tujuan dari
pengabdian ini adalah memberikan pendampingan berupa pelatihan tentang implementasi website
live cctv untuk menjalankan proses monitoring atau pengawasan di lingkungan kantor

Diskominfo Kabupaten Kediri.

II. METODE

Implementasi sistem pengawasan melalui Website Live CCTV di lingkungan perkantoran
modern memiliki peran vital yang jauh melampaui fungsi pengawasan sederhana(Bharadwaj K
H et al. 2018). Fungsi utamanya adalah memperkuat keamanan fisik aset dan data perusahaan.
Dengan menyediakan akses real-time ke tayangan kamera, sistem ini berfungsi sebagai alat
pencegahan yang efektif terhadap pencurian, vandalisme, dan akses tidak sah ke area-area sensitif
seperti ruang server atau penyimpanan dokumen rahasia. Akses yang mudah dan cepat bagi
petugas keamanan atau manajer memungkinkan mereka untuk memverifikasi identitas dan
membatasi pergerakan personel di zona terlarang secara instan, sehingga menjamin integritas aset
perusahaan(Nugroho et al. 2021). Selain keamanan aset, sistem Live CCTV juga krusial dalam
mendukung manajemen operasional, produktivitas, dan kepatuhan internal. Manajer dapat
menggunakan rekaman langsung untuk memastikan karyawan mematuhi standar Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3) di area berisiko tinggi atau untuk memantau ketertiban dan keteraturan
umum lingkungan kerja dari jarak jauh. Lebih lanjut, apabila terjadi insiden internal, seperti
kecelakaan kerja atau perselisihan antar karyawan, rekaman visual yang tersimpan dan mudah
diakses menjadi bukti objektif yang tak terbantahkan.

Hal ini sangat mempermudah proses investigasi internal dan forensik, serta mendukung
perusahaan dalam memenuhi standar regulasi dan kepatuhan yang mungkin diwajibkan oleh
sektor industri terkait. Dengan demikian, mengintegrasikan sistem Live CCTV ke dalam
infrastruktur perkantoran merupakan langkah strategis yang menciptakan lingkungan kerja yang

aman, transparan, dan efisien. Sistem ini bukan hanya alat pengawasan, melainkan investasi
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dalam mitigasi risiko, jaminan keselamatan kerja, marketing(Lisya and Putra 2023) dan dukungan
bagi pengambilan keputusan manajemen yang didasarkan pada data visual yang akurat.

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah Integrasi atau gabungan dari asistensi
lapangan dan Pelatihan Individual Terstruktur (Ristyawan et al. 2025). Asistensi lapangan adalah
memberikan dukungan dan bimbingan yang diberikan kepada peserta pelatihan saat mereka
benar-benar melakukan tugas di lokasi kerja atau lingkungan aplikasi sesungguhnya. Fokus
utama dari metode ini adalah memecahkan masalah yang muncul secara langsung dan
memastikan kelancaran alur kerja di saat itu juga. Sifat dari metode ini adalah fleksibel dan
responsif. Keuntungan dari metode ini adalah pembelajaran kontekstual yang tinggi,
meminimalkan waktu henti kerja (downtime), dan membangun kepercayaan diri dalam
lingkungan kerja nyata. Kekurangannya adalah kurang terstruktur dan mungkin tidak membahas
dasar-dasar teori secara mendalam. Metode berikutnya adalah pelatihan individual terstruktur
Instruktur. Metode ini meliputi program pelatihan yang telah ditentukan kerangkanya (structured)
namun disampaikan satu lawan satu (individual) untuk memastikan penguasaan kompetensi.
Fokus utama dari metode ini adalah memastikan peserta menguasai semua modul kompetensi
sesuai jadwal, dengan kurikulum yang telah ditetapkan.

Sifat dari metode ini adalah terencana, berurutan, dan terukur yang biasanya melibatkan
penilaian di setiap akhir modul. Keuntungan metode ini adalah tingkat personalisasi yang tinggi,
menjamin semua materi dasar dan lanjutan tercakup, dan efektif untuk individu yang perlu
mengejar ketertinggalan. Kekurangan dari metode ini adalah membutuhkan sumber daya
instruktur yang lebih banyak dan bisa terasa kurang fleksibel dibandingkan asistensi. Alur
asistensi lapangan dan pelatihan individual terstruktur untuk implementasi website live cctv di

Diskominfo Kabupaten Kediri ditunjukkan pada gambar 1.

Persiapan
Needs Role-Based
Assessment Content Delivery
Pelatihan
Proses Bisnis Teknis Aplikasi
Evaluasi

identifikasi Area

IFEE e Masalah Umum

Gambar 1. Alur Pelatihan
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Pada tahap persiapan, Needs Assessment adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi
kesenjangan antara keterampilan dan pengetahuan pengguna saat ini dengan yang dibutuhkan
untuk menggunakan aplikasi baru secara efektif. Pada langkah ini dilakukan analisis organisasi,
analisis tugas dan analisis individu. Analisis organisasi dilakukan untuk menyelaraskan pelatihan
aplikasi dengan tujuan strategis. Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi secara spesifik
tugas dan alur kerja (workflow) yang akan dilakukan di aplikasi baru untuk setiap peran. Analisa
individu dilakukan untuk menentukan siapa yang membutuhkan pelatihan, pelatihan apa yang
mereka butuhkan, dan tingkat kompetensi mereka saat ini. Berikutnya adalah Role-Based Content
Delivery(RBCD). Langkah RBCD dibuat berdasarkan Needs Assessment dimana konten pelatihan
dikustomisasi dan disalurkan sesuai dengan peran spesifik pengguna. Langkah ini dilakukan
untuk meningkatkan relevansi dan efisiensi pelatihan(Gemilaksono and Hermawan 2025).

Pada tahap pelatihan langkah pertama adalah menjelaskan proses bisnis terkait kepada
pengguna. Hal ini dilakukan agar pengguna memahami alur kerja sehari-hari dan mengapa tugas
tersebut penting bagi bisnis. Langkah berikutnya adalah penjelasan dan pelatihan teknis aplikasi.
Penjelasan teknis aplikasi berdasarkan langkah sebelumnya, yaitu penjelasan proses bisnis. Hal
ini dilakukan agar pengguna memiliki pemahaman dan praktek teknis mendalam tentang
fungsionalitas aplikasi(Ismanto, Hidayah, and Kristinanti 2020).

Pada tahap evaluasi, langkah pertama adalah mengumpulkan umpan balik (feedback) dari
pengguna peserta pelatihan(Queiroz et al. 2025). Feedback bisa berupa pencatatan
insiden/Incident Logging(Du 2018),(Taniya, Mukaromah, and Faroqi 2024). Feedbcak juga bisa
berupa pengamatan langsung/direct observation(Wang and Vegas 2022) dan wawancara
informal(Oktaviani and Prananosa 2025). Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan respon
pengguna tentang user experience dan tingkat kesulitan yang dirasakan. Langkah berikutnya
adalah identifikasi area masalah umum yaitu adalah menganalisis data untuk mengidentifikasi
pola, yang akan mengungkap area masalah yang paling mendesak yang dilakukan berdasarkan
feedback dan insiden dicatat. Pada langkah ini akan ditemukan kesenjangan pelatihan (7raining

Gaps), masalah usability / desain aplikasi dan bug dan error teknis.

I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Diskominfo Kabupaten Kediri. Dalam
pengawasan atau monitoring di lingkungan Diskominfo belum ada implementasi website live
cctv. Aplikasi ini dirancang untuk mendukung kegiatan monitoring kantor secara real-time
melalui jaringan internet(Rudiastari et al. 2024). Website yang dibangun memiliki beberapa fitur
utama, yaitu halaman login dengan autentikasi admin dan client, dashboard admin yang memuat

menu navigasi untuk melihat tayangan CCTV, menambahkan perangkat baru, serta keluar dari
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sistem. Halaman tambah CCTV untuk memasukkan nama lokasi dan URL streaming kamera,
serta halaman Live View CCTV yang menampilkan siaran langsung area yang terpasang kamera.
Selain itu, disediakan pula halaman client yang memungkinkan pengguna umum memantau
tayangan CCTV secara langsung tanpa hak akses pengelolaan. Dengan tampilan antarmuka
sederhana dan fungsi yang jelas, sistem ini membantu meningkatkan transparansi, keamanan,
serta efektivitas pengawasan lingkungan kantor melalui pemanfaatan teknologi informasi. Pihak
pengguna membutuhkan pendampingan berupa pengembangan sistem dan pelatihan yang intensif
untuk implementasi tersebut. Pengembangan sistem meliputi pembuatan aplikasi database untuk

menyimpan data user / pengguna untuk mengatur hak akses pada aplikasi website live CCTV.

Live CCTV

Masuk Sebagai Client

Gambar 2.Halaman Login Aplikasi
Pada gambar 2 ditampilkan halaman login dari aplikasi web live cctv. Pengguna memasukkan
username dan password untuk masuk ke aplikasi. Jika username dan password yang dimasukkan
benar, pengguna akan diarahkan ke halaman sesuai perannya. Pengunjung akan langsung melihat
tampilan Live CCTV, sedangkan admin masuk ke halaman utama yang berisi menu pengelolaan

CCTYV untuk melakukan pengaturan lebih lanjut.

Admin

Live View CCTV Live View CCTV

Tambah CCTV

R Halaman Depan Kominfo

Gambar 3.Halaman Admin Live View CCTV
Pada gambar 3 ditampilkan halaman live view cctv dari pengguna admin. Admin dapat melihat
seluruh tampilan kamera yang sudah terdaftar di dalam sistem. Setiap kamera akan tampil dalam
bentuk streaming sehingga admin dapat memantau kondisi secara langsung. Admin dapat

menambahkan kamera baru melalui dua input yaitu judul CCTV dan link RTSP. Link RTSP itu
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adalah alamat yang digunakan untuk menampilkan vidio dari kamera CCTV. Setelah data
disimpan, kamera yang baru ditambahkan akan otomatis muncul pada halaman live view CCTV.

Admin dapat keluar dari sistem dengan menekan tombol logout untuk mengakhiri sesi pengguna.

Live CCTV

Halaman Depan Kominfo

Gambar 4. Halaman Client Live View CCTV
Pada gambar 4 ditampilkan halaman live view cctv dari client / pengunjung. Tampilan
sederhana ini ditujukan untuk monitoring oleh client. Pengunjung hanya dapat mengakses
halaman Live CCTV tanpa menambahkan menu tambahan. Pada halaman ini, pengunjung bisa
melihat tampilan streaming kamera yang tersedia secara real-time. Tampilan client CCTV dengan
fokus pada halaman depan Kominfo. Pengguna dapat melihat live streaming CCTV secara

langsung tanpa menu pengaturan tambahan.

Gambar 5. Persiapan Pelatihan

Pada gambar 5 ditunjukkan tahap persiapan pelatihan oleh mahasiswa. Proses pelatihan
dimulai dengan Needs Assessment untuk mengidentifikasi kesenjangan kompetensi pengguna
melalui tiga tahapan analisis, yaitu organisasi (penyelarasan tujuan strategis), tugas (identifikasi
alur kerja spesifik), dan individu (penentuan target pelatihan). Hasil analisis ini kemudian menjadi

dasar bagi penerapan Role-Based Content Delivery (RBCD), di mana konten pelatihan
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dikustomisasi dan disajikan sesuai peran masing-masing pengguna untuk memastikan proses

pembelajaran yang lebih relevan dan efisien.

Gambar 6. Pelatihan
Pada gambar 6 ditunjukkan proses pelatihan website live CCTV oleh mahasiswa. Tahap
pelatihan dimulai dengan memberikan pemahaman mendalam mengenai proses bisnis agar
pengguna memahami konteks dan urgensi dari setiap tugas dalam operasional perusahaan. Setelah
landasan tersebut terbentuk, pelatihan dilanjutkan ke aspek teknis aplikasi yang disusun selaras
dengan alur kerja bisnis yang telah dijelaskan sebelumnya. Pendekatan ini bertujuan agar
pengguna tidak hanya menguasai fungsionalitas aplikasi secara teknis, tetapi juga mampu

mempraktikkannya secara efektif dalam mendukung kebutuhan bisnis nyata.

Gambar 7. Evaluasi

Pada gambar 7 ditunjukkan tahap evaluasi dari pelatihan oleh mahasiswa. Tahap evaluasi

diawali dengan pengumpulan feedback/umpan balik melalui metode incident logging, observasi
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langsung, dan wawancara informal guna memahami pengalaman serta kesulitan pengguna secara
nyata. Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi pola masalah utama,
yang memungkinkan tim menemukan kesenjangan pelatihan (training gaps), kendala desain
antarmuka (usability), hingga gangguan teknis atau bug. Melalui langkah ini, organisasi dapat
menentukan prioritas perbaikan yang paling mendesak demi mengoptimalkan penggunaan

aplikasi

IV. KESIMPULAN

Hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa implementasi pelatihan dan
pendampingan aplikasi website Live CCTV berjalan dengan lancar melalui metode integrasi
antara asistensi lapangan dan pelatihan individual terstruktur. Metode pelatihan gabungan ini
terbukti efektif dalam membantu pihak Diskominfo Kabupaten Kediri mengoperasikan aplikasi
tersebut. Manfaat efektifnya pelatihan ini adalah untuk mengoptimalkan fungsi pengawasan dan
pemantauan di lingkungan kantor secara lebih sistematis. Keberhasilan metode ini
mengindikasikan bahwa sinergi antara bimbingan teknis langsung dan materi yang terorganisir
mampu mempercepat adaptasi teknologi digital di sektor pemerintahan. Rencana pengabdian
berikutnya adalah yang berkaitan dengan transformasi digital keamanan lingkungan, misal
dengan pelatihan implementasi Artificial Intelligence (Al) dan integrasi sistem pelaporan terpadu

pada Website Live CCTV.
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